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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory)
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Singarimbun dan Effendi
(2006:5) penelitian ekplanatori merupakan penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.
Dapat dikatakan penelitian eksplanatori adalah penelitian untuk menguji
hipotesis antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis dan
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel, yaitu kualitas
layanan, kualitas sistem, kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna,
dan menguji dampak dari kepuasan pengguna terhadap kinerja individu.
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, peristiwwa atau
hal yang ingin diinvestigasi oleh peneliti (Sekaran, 2014:20). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dalam
lingkup Kantor Pusat PT Pupuk Kalimantan Timur. Kantor pusat PT
Pupuk Kalimantan Timur memiliki karyawan sejumlah 351 orang
karyawan yang menjadi populasi dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan sampel. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

(Sugiyono, 2016:81). Menurut Sekaran (2014:269) menjelaskan bahwa
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idealnya jumlah sampel untuk penelitian adalah 30 sampai dengan 500.
Maka dari itu peneliti menentukan satu cara pengambilan sampel, yakni
dengan mengambil sampel sebanyak 100 sampel dimana angka 100 lebih
dari 30 dan kurang dari 500.

Metode pemilihan sampel menggunakan metode non-probability
sampling, yang diartikan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016:84). Penentuan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan teknik convenience sampling Yyang
didefinisikan oleh Sekaran (2003:35) sebagai kumpulan informasi dari
anggota-anggota populasi yang mudah diperoleh dan mampu
menyediakan informasi tersebut. Dalam Hartono (2016:98) menjelaskan
convenience sampling adalah pengambilan sampel secara nyaman
dilakukan dengan memilih sampel bebas sekehendak perisetnya. Alasan
peneliti menggunakan convenience sampling (pengambilan sampel secara
nyaman) karena pengambilan sampel sesuai dengan ketentuan dan
persyaratan sampel dari populasi tertentu paling mudah di jangkau atau
didapatkan.

Dalam penelitan ini sangat ideal untuk menguji karyawan Kantor
Pusat PT Pupuk Kalimantan Timur dikarenakan karyawan telah
menggunakan aplikasi SAP dalam sehari-harinya. Dengan demikian

karyawan PT Pupuk Kalimantan Timur dapat digunakan sebagai sampel,
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bila dipandang orang tersebut dapat memberikan informasi-informasi
tersebut cocok sebagai sumber data.
3.3 Data Penelitian
3.3.1 Jenis Data
Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer.
Menurut Sekaran (2014:113) data primer mengacu pada informasi
yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti terhadap variabel
minat untuk tujuan spesifik dari suatu studi.
3.3.2 Sumber Data
Pada penelitian ini data primer akan diperoleh langsung dari
responden  melalui  pembagian  kuesioner kepada pegawai
pengguna/user yang aktif menggunakan aplikasi System Application
Products ini data processing (SAP) pada Kantor Utama PT Pupuk
Kalimantan Timur.
3.3.3 Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan metode survei. Metode survei yang digunakan oleh peneliti
adalah melalui kuesioner. Kuesioner merupakan pernyataan tertulis yang
telah dirumuskan sebelumnya yang telah didefinisikan dengan jelas
mengenai hal-hal yang akan dijawab oleh responden (Sekaran, 2006).
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang merupakan replika dari

kuesioner milik Istianingsih dan Utami (2009).
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Peneliti akan menyebarkan kuesioner secara langsung dan
memberikan penjelasan kepada respoden di Kantor Pusat PT Pupuk
Kalimantan Timur. Hal ini dilakukan untuk memperkecil Kketidak
pahaman responden dalam mengisi kuesioner. Peneliti akan memberikan
waktu selama kurang lebih dua minggu untuk responden melakukan
pengisian kuesioner. Peneliti akan selalu berkomunikasi dengan
responden agar sebisa mungkin kuesioner dikumpulkan sesuai waktu
yang telah ditargetkan oleh peneliti.

Variabel Penelitian

Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa
variasi pada nilai (Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan 2 (dua)
jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen terdiri dari : kualitas layanan, kualitas sistem dan kualitas
informasi. Variabel dependen terdiri dari : kepuasan pengguna dan
kinerja individu. Berikut adalah deskripsi dari variabel-variabel

penelitian yang akan diuji :

3.4.1 Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen) (Sugiyono, 2016:39). Dalam penelitian ini variabel

independennya adalah :
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1.  Kualitas layanan (Service Quality)

Kualitas layanan dapat diartikan sebagai presepsi pengguna
aplikasi System Application and Product in data processing (SAP)
atas kualitas layanan yang diberikan oleh tim implementator software,
yaitu tim SAP yang berasal dari Departemen Teknologi Informasi (TI)
pada kantor pusat PT Pupuk Kalimantan Timur. Untuk mengukur
variabel kualitas layanan terdapat 5 (lima) komponen indikator, yaitu :
tangibles, realibility, responsivenes, assurance, dan emphaty (Jiang,
Klein dan Carr, 2000 dalam Istianingsih dan Utami, 2009).

Berdasarkan penelitian terdahulu, kualitas layanan diberikan notasi
SERQUA dalam path diagram penelitian ini. Variabel diukur dengan
22 pertanyaan (dinotasikan dari SERQUA 1 hingga SERQUA 22)
dengan 7 skala likert dari jawaban ‘sangat tidak setuju sekali’ sampai
dengan ‘sangat setuju sekali’. Oleh karena itu, jika semakin tinggi
skor dalam variabel ini, maka kualitas layanan dari penyedia paket
System Application Product in data Processing (SAP) semakin tinggi
atau baik menurut persepsi pengguna (user), begitupun sebaliknya.

2. Kualitas Sistem (System Quality)

Kualitas sistem dapat diartikan sebagai kualitas dari software atau
aplikasi System Application Product in data Processing (SAP). Untuk
mengukur variabel ini terdapat 6 (enam) indikator, yaitu : Usefullness,

Ease of use, Ease of learning, Help facility, Realiability, dan
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Flexibility (McGill, Hobbs dan Klobas, 2003 dalam Istianingsih dan
Utami, 2009).

Pada penelitian terdahulu, kualitas sistem dalam path diagram
diberikan notasi SYSQUA. Pada variabel ini diukur dengan 10
(sepuluh) pertanyaan dengan 7 (tujuh) skala likert dari jawaban
‘sangat tidak setuju sekali’ sampai dengan ‘sangat setuju sekali’. Oleh
karena itu, jika semakin tinggi skor dalam variabel ini, maka kualitas
sistem informasi dari penyedia paket System Application Products in
data Processsing (SAP) semakin tinggi atau baik menurut persepsi
pengguna (user), begitupun sebaliknya.

3. Kualitas Informasi (Information Quality)

Kualitas informasi dapat diartikan sebagai kualitas keluaran
(output) yang dihasilkan oleh program aplikasi System Application
Product in data Processing (SAP). Untuk mengukur variabel ini
terdapat 5 (lima) indikator untuk mengukur, yaitu : Accuracy,
Timeliness, Relevance, Informativeness dan Competitivenes (McGill,
Hobbs dan Klobas, 2003 dalam Istianingsih dan Utami,2009).

Berdasarkan penelitian terdahulu, kualitas informasi pada path
diagram diberikan notasi INQUA. Variabel ini diukur dengan 6
(enam) pertanyaan dengan 7 (tujuh) skala likert dari jawaban ‘sangat
tidak setuju sekali’ sampai dengan‘sangat setuju sekali’. Oleh karena
itu, jika semakin tinggi skor dalam variabel ini, maka kualitas

informasi atau output dari program System Application Products in
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data Processing (SAP) semakin tinggi atau baik menurut persepsi
pengguna (user), begitupun sebaliknya.
3.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen menurut Sugiyono (2016:39) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

Kepuasan pengguna digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
pemakaian sistem informasi dan output yang dihasilkan program
System Application Product in data Processing (SAP). Untuk
mengukur variabel ini terdapat 5 (lima) indikator, yaitu : Content,
Accuracy, Format, Ease of use dan Timeliness (Doll dan Torkzadeh,
1988 dalam Istianingsih dan Utami, 2009).

Berdasarkan penelitian terdahulu, kepuasan pengguna pada path
diagram diberikan notasi USAT. Variabel ini diukur dengan 12 (dua
belas) pertanyaan dengan 7 (tujuh) skala likert dari jawaban ‘sangat
tidak setuju sekali’ sampai dengan ‘sangat setuju sekali’. Oleh karena
itu, jika semakin tinggi skor dalam variabel ini, maka artinya kepuasan
pengguna atas System Application Product in data Pocessing (SAP)
semakin tinggi menurut persepsi pengguna (user), begitupun

sebaliknya.
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2. Kinerja Individu (Individual Performance)

Dalam penelitian ini, kinerja Individu bermanfaat untuk mengukur
sejauh mana dampak penggunaan System Application Product in data
Processing (SAP) dalam meningkatkan kinerja penguna. Pada variabel
ini terdapat 6 (enam) komponen, yaitu Accomplish tash more quickly,
Improve job performance, Increase productiviy, Increase
Effectiveness, Easier undertake task, dan Useful in job (Davis et al.,
1989 dalam Istianingsih dan Utami, 2009). Berdasarkan penelitian
terdahulu, kinerja individu pada path diagram diberikan notasi KIN.
Variabel ini diukur dengan 6 (enam) item pertanyaan dengan 7 (tujuh)
skala likert dari jawaban ‘sangat tidak setuju sekali’ sampai dengan
‘sangat setuju sekali’. Oleh karena itu, jika semakin tinggi skor dalam
variabel ini, maka artinya dampak penggunaan atas System Application
Products in data Processing (SAP) dalam meningkatkan Kinerja
pengguna (user), begitupun sebaliknya.

3.5 Metode Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data kuesioner seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data, antara lain mengkelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis

yang diajukan (Sugiyono, 2010:142).
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis Structural Equation Modelling (SEM)
berbasis variance dengan metode Partial Least Square (PLS). Hartono
dan Abdillah (2014:11) menjelaskan bahwa analisis Partial Least
Squares (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang melakukan
pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel
independen berganda. Alasan peniliti menggunakan teknik analisi data
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dikarenakan SEM
merupakan model statistik multivariat yang membantu peneliti untuk
menguji teori dan peneilitian empiris yang didukung oleh data (Yamin
dan Kurniawan, 2011:8). Oleh karena itu, SEM cocok digunkan untuk
jenis penelitian explanatory, yang artinya sesuai digunakan dalam
pengujian suatu teori atau pengembangan teori. Peneliti memilih
menggunakan PLS sebagai alternatif SEM dikarenakan PLS lebih
moderat dalam jumlah sampel yaitu minimal 30 hingga 100 data. Selain
itu, dalam penelitian ini PLS juga mampu menilai bagaimana kepuasan
pengguna dapat melakukan mediasi antara variabel kualitas layanan,
kualitas sistem, dan kualitas informasi terhadap variabel kinerja individu.
Peneliti menggunakan software PLS SmartPLS 2.0 untuk memudahkan
proses pengujian data.

Evaluasi Model
Analisis data pada PLS dilakukan dengan tiga tahap, yaitu

pengujian outer model dan pegujian inner model untuk menguji validitas
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dan reabilitas, serta pengujian hipotesis (Sarwono dan Narimawati,
2015:18). Tahapan yang akan dilakukan peneliti, antara lain.
3.6.1 Pengujian Outer Model/Evaluasi Model
Pengujian outer model merupakan model pengukuran untuk
menilai validitas dan reliabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma,
parameter model pengukuran (validatas konvergen, validitas diskriminan,
composite realibility dan cronbach’s alpha) diperoleh, termasuk nilai R?
sebagai parameter ketepatan model prediksi (Hartono dan Abdillah,
2014:57).
a. Uji validitas
Validitas menujukkan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari
operasi-operasi mengukur apa yang seharusnya diukur (Gshiselli et
al., 1981 dalam Hartono, 2014:146). Menurut Arikunto (2006:168)
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesasihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rentdah. Pengujian Validitas
ini terdiri dari :
1. Validitas Konvergen
Validitas konvergen mengukur besarnya korelasi antara
indikator dengan konstruknya. Penilaian validitas konvergen
dapat dilihat dari nilai Loading Factor, Communalities, dan

Avarage Variance Extracted (AVE). Nilai Loading Factor
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menunjukkan besarnya korelasi antara setiap item indikator
dengan konstruknya. Communalities adalah kuadrat dari nilai
loading factor yang menunjukkan persentase konstruk mampu
menerangkan variasi yang ada dalam indikator. Nilai AVE
menggambarkan besarnya varian atau keragaman variabel
manifes yang terdapat pada variabel laten. Nilai Avarage
Variance Extracted (AVE) yang disarankan adalah > 0,5 (Yamin
dan Kurniawan, 2011:18-19).
2. Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan didasarkan pada dua instrumen
penilaian, yaitu dengan melihat nilai cross loadings dan nilai
square root of model Avarage Variance Extracted (AVE) untuk
pembanding setiap konstruk denga korelasi antar konstruk
lainnya dalam model yang telah ditentukan. Apabila nilai akar
AVE pada setiap konstruk lain dalam model penelitian, maka
dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Hartono dan Abdillah,
2014:61). Setiaji (2004:60) mengungkapkan bahwa suatu kuesioner
disebut reliable atau handal jika jawaban sesorang konsisten. Suatu

indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor
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diatas 0,5 terhadap konstruk yang dituju. Uji reliabilitas didasarkan
pada dua penilaian, yaitu :
1. Composite Reability
Menurut Hartono (2014:62) Composite Realibility
digunakan untuk mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu
variabel. Dengan melihat nilai composite realibility, diyakini
lebih baik dalam melakukan estimasi konsistensi internal suatu
variabel. Suatu model dapat dikatakan reliabel jika nilai
composite reability lebih dari 0,7.
2. Cronbach’s alpha
Menurut Hartono (2014:62) cronbach’s alpha mengukur
batas bawah nilai reabilitas suatu variabel. Sebuah model dapat
dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha menunjukkan
angka ditas 0,6.
3.6.2 Pengujian Inner Model/Model Struktural
Menurut Hartono (2014:62) model struktural dalam PLS dievaluasi
dengan menggunakan R? untuk konstruk dependen, nilai koefisien path
atau t-values tiap path untuk uji signifikasi antar konstruk dalam model
struktural.
a. R
Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi

nilai R? berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian
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yang diajukan. Namun, R? bukanlah parameter absolut dalam
mengukur ketepatan model predeksi karena dasar hubungan
teorikal adalah parameter yang paling utama untuk menjelaskan
hubungan kausalitas tersebut (Hartono dan Abdillah, 2014:63).

b. Menggunakan nilai koefisien path atau t-values untuk
menunjukkan tingkat signifikansi
Nilai koefisien path menunjukkan tingkat signifikansi dalam
pengujian hipotesis. Skor koefisien path yang ditunjukkan oleh
nilai T-statistic > 1,96 maka hipotesis alternatif dapat dinyatakan

didukung (Hartono dan Abdillah, 2014:63).

Dalam melakukan pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan
metode bootsrapping yang terdapat dalam software SmartPLS versi 2.0.M3
dengan menggunakan angka pembangkit atau pengulangan sebesar 300.
Menurut Efron (1979) metode bootstrap ini merupakan suatu metode
berbasis resampling data sampel dengan syarat pengambilan pada datanya
dalam menyelesaikan statistik ukuran sampel suatu sampel dengan harapan

sampel tersebut mewakili data populasi sebenarnya.



